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INTISARI

PT. Sun Lee Jaya merupakan perusahaan yang bergerk di bidang industri kulit,
salah satu artikel yang diproduksi yaitu wpper suede. Dalam kegiatan magang
vang dilakukan, ditemukan permasalahsn yaitu pada uji ketahanan gosok kulit
sapl upper suede Wama seo sali tidak sesuai dengan permintaan konsumen,
sehmgga perlu dilakukan perbatkan dengan penambahan bahan finiching polimer.
Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui faktor-foktor penyebab kelunturan
kulit sapi upper suwede woma sea salf, mengetahul apakah penambaban polimer
dapat meningkatkan nilai kelunturan pada kulit sapi spper swede, mengetahu nilai
kelunturan pada kulit sapi upper suede wama ses salt. Melode vang digenakan
yaitu pengamatan, wawancara, praktik kerja langsung. dan studi pustaka. Bahan
baku yang digunakan yaitu kulit sapi kras swede sebanyak 229 lembar 4567 sgft,
dan diambil 2 lembar ontuk dilakukan sl Perbaikan dilakukan dengan
penambahan spray onti luntur mengmumakan bahan polimer SFT Velour Fix
sebanyak 500 gram/fiter. Pada proses perbaikan dilzskukan pengujian ketahanan
gosok menggunakan kain kering dan kain basah. Hasil vang didapatkan sebelum
dilakukan perbaikan pada pengujian ketahanan gosek memiliki nilai kelunturan
4’5 pada uji gosok menggunakan kain kering, setelah dilakukan perbaikan dengan
penambahan bahan polimer SFT Velow Fix memiliki nifai 5, Hasil yang
didapatkan sebelum dilakukan perbaikan pada pengujian ketahanan gosok
memiliki nilai 3 pada uji gosok menggunakan kain basah, setelsh dilakukan
perbaikan dengon penambahan bahan polimer SFT Velour Fix memiliki nilai 4.
Disimpulkan bahwa penambahan bahan polimer SFT Velowr Fix mampu
meningkatkan nilai kelunturan pada kulit sapt upper swede wama sea safy di PT.
Sun Lee Jaya.

Kata kunel : finishing, ketahanan gosok, polimer, suede, wpper



ABSTRACT

PT. Sun Lee Jaya is a company engaged in the leather industry, one of the articles
produced is upper suede. In the apprenticeship activity, it was found that there was
a problem in the rubbing resistance test of upper suede cowhide, the color of sea
salt was not in accordance with consumer demand. so it was necessary to make
improvements with the addition of polymer finishing materials. This final project
aims o determine the factors causing the fading of the upper suede cow hide in
sea salt color, to find out whether the addition of polymer can increase the
wearzbility of the upper suede cowhide, 1o determine the value of the fade in the
upper suede cowhide with the color of sea salt. The method used is observation,
interview, direct work practice, and hterature study, The raw material used was
crust suede cowhide as many 229 sheets of 4367 sqft, and 2 pieces were taken for
trisl. Improvements were made by adding anti-fade spray using SFT Velor Fix
polymer material as much as 500 grams/liter. In the repair process. the rubhing
resistance test was carried out using a dry cloth and a wet cloth. The results
obtained before repairs were made on the rubbing resistance test had a fastness
value of 4/5 on the rubbing test using a dry cloth, after repairs were made with the
addition of palvmer material SFT Velour Fix had o value of 5.The results obtained
before repairs were made on the rubbing resistonce test had a value of 3 on the
rubbing test using a wet cloth, after repairs were made with the addition of
polymer material SFT Velour Fix had a value of 4. It was concluded that the
addition of SFT Velor Fix polymer material was sble to increase the value of the
fastness of the sea salt color upper suede cowhide at PT. Sun Lee Jaya.

Keywards : finishing, polimer, rubbing resistance, suede. upper
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indusiri penyamakan kulit mengalami perubahan batk akan model,
jenis dan karakter kulit, maupun perkembangan dalam aspek teknologi
produksinya. Barang jadi berbahan baku kulitpun menempati posisi sentral
dalam duniz mode saat ini. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin
banvaknya produk desain vang mengmunnkan kulit sebagai bahan utama
seperti tas, jok mobil, jaket kulit dan sepatu.

Perkembangan industri pengolahan kulit sempast terhambat akan
adenya virns SARS-COV |9 wang juga menyebabkan pengurangan
pergerakan penjualan kulit jadi terutama di Indonesia, Indusin pengolahan
kulit dalzm mengatasi berkurangnya pergerakan penjualan kulit salah satunya
dengan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan menyesuatkan hasil jadi kulit
sesiai dengan sepesifikasi dan pengujian dan pihak pelanggan.

Kulit atasan sepatu yang baik di hasilkan dan proses yang benar dan
memperhatikan segala hal vang berhubungan dengan proses, yaitu pemililan
bahan baku dan penggunaan bahan-bahan kimia, peralatan yvang digunakan
dalam proses serta kontrol proses pada setiap tahapan proses. Selain untuk
menghasilkan kulit atasan sepatu yang baik. hasil kulit yang baik juga di
maksudkan agar dalam pembuatan sepate lebih mudsh dan memberikan
kenyamanan pakai sehingpa tidak menimbulkan efek samping terhadap

gerakon kaki.



=3

PT. Sun Lee Jaya merupakan perusahaan pengolahan kulit yang
berlokasi di Gunung Putn. Bogor. Salah satu artikel yang dihasilkan PT. Sun
Lee Jaya adalah kulit sapi npper suede menggunakan bahan baku kulit sapi
cricet wama sea salt dengan ketebalan 1,2-1.4mm.

Menurut Tuck {1981}, kulit atasan sepatu sebagian besar terbuat dari
kulit sapi. kulit im merupakan unsur pokok dalam pembustan sepatu baik itu
kesesuaian dengan desain sebagai peunjang alas kaki  maopum dalam
penggunaanya. Sifat-sifat yang dimiliki antara lain ketebalan, warna, struktur
jaringan dan untuk setiap jenis kulit mempunyai sifal nys masing masing.
proses  penyankan untuk atasan sepatu tersebut fidak sama, itu disebabkan
karena setiap kulit memiliki zifat yang berbeda.

Hasil produksi kulit sapi upper suede wama sea saft di PT. Sun Lee
Jaya dilakukan pengujizn kelunturan warna. Hasil pengujian kulunturan
menggunakan kain kening, kolit sapi finish wpper swede mempunyai nilai 4/5
dan menggunakan kain basah mempunym nilai 3. Sedanglkan batas hasil
pengujian menggunakan kain basah diharapkan mempunyai nilu 4 sesuai
dengan permintaan konsumen,

Menurst Pumomo  (2016), penyebab  crockieg atou wama
mengalami migrasi dan kolit ke kain gosok dikarenakon komponen yang
tidak menyatu yang dopat dilakukan dengan mengontrol kompabilitas dari
bahan finishing yang digunakan dan penggunaan pigmen vang berlebihan

tidak sesuai dengan kapasitas binder vang digunakan.



Polimer yang berdosarkan emulsi banyak digunakan sebagai pelapis
bahan seperti tekstil, otomotif, kulit, dan lain-lain. Emulsi polimer berbasis
air memiliki kelebihan lebih ramah bngkungan dan mempunyai prosedur
vang lebih mudah dalam aplikasinya.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertank untuk memilih judul
“FENAMBAHAN POLIMER FPADA PROSES FINISHING UNTUK
MENINGEKATRKAN KETAHANAN GOSOK PADA KULIT SAPL
UPPER SUEDE DI PT SUN LEE JAYA GUNUNG PUTRI BOGOR,

JAWA BARAT™.

B. Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat di ketahui bahwa dan
hasil pengujian kelunturan kulit sapl wpper suede warna sea salt tidak sesuai
dengan permintaan konsumen. Nilai kelunturan kulit sapi upper sucde warna
seq valf dengan kain kering mempunyai nilai 4/5. Nilai kelunturan kulit sapi
wpper suede Warna sea saft dengan kain basah mempunyan nilai 3. Sedangkan
batas hasil pengujian menggunakan kain basah diharapkan mempunyai nilai
4, Sehingga perlu dilakukan perbaikan dengan pennmbahan bahan finishing
polimer agar hasil nils pengujian kelunturan menggunokan kain basah dapat
meningkat sesuai dengan permintaan konsumen.
C. Tujnan Karya Akhir
Tujuan dari tugas akhir antara lain :

l. Mengetahui faktor-faktor penyebab kelunturan kulit sapi upper suede.
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)

Mengetahui peningkatan ketahanan gosok menggunakon polimer pada
kulit sapi upper suede Warna sea salt hasil proses finishing di produksi PT.
Sun Lee Jaya

Mengetahui ketohanan gosok padn kulit sapl wpper suede wama sea salt

hasil proses produksi dan hasil perbaikan di PT. Sun Lee Jaya

Manfaat Karyva Akhir

fd

Manfant dari penulisan tugas akhir adalah :
Menerapkan ilmu yang telah didapatkan pada perkulinhan untuk
membintuy menyelesaikan permasalahan kelunturan kulit sapi wpper
suede Warna sea saft di PT. Sun Lee Jaya.
Memberikan informasi secarn umum  kepads mahasiswa lentang
perbaikan kelunturan wama kulit sapi finish wpper suede wama sea sali
di PT. Sun Lee Jaya
Menambahkan referensi dan informasi pada Politeknik ATK Yogyakarta
mengenai perbaikon kelunturan warna kulit sapi ffwish upper suede.
Membenkan alternatif solusi untuk mengatasi kelunturan wama pada

kulit sapi jinish upper swede wama sea safi di FT. Sun Lee Jaya.



BABIT

TINJAUAN FUSTAKA

A. Pengertian Kulit

Kulit adalah hasil samping darni pemotongan termak, merupokan
lapisan terluar dari tubuh hewan, diperoleh setelsh hewan tersebut mati lalu
dikuliti. Kulit dan ternak besar dan kecil baik itu sapi, kerbau domba serta
kambing memiliki struktur jaringan vang kuat dan berisi, sehinggs dalam
penggunaannya dapat dipakai untuk keperluan pangan dan non pangan
{Wulandar, 2011)

Kulit adalah lapisan lvar tubuh binstang yang merupakan suatu
kerangks luar, tempat bulu itu tumbuh. Ensiklopedia Indonesia. menjelaskan
bahwa kulit adalah lapisan. buar badan yang melindungi tubuh binatang dari
pengaruh-pengaruh luar misalnya panas, pengaruh yong bersifat mekanis,
kimiawi, serta merupakon alat penghantar sohu. Pada sast hidup, kulit
memiliki fungsi antara lain sebagai indra perasa, tempat pengeluaran hasil
pembakaran, sebagni pelindung dari kerusakan bakten, sebagai fuffer
terhadap pukulan, sebagai penyanng sinar mafshari, serta sebagai alat
pengatur peralatan tubuh hewan | Sunarto, 2000 ).

B. Strukitor Kulit
Kulit terdin atas dua lapisan utama yaitu epidermis (berasal dan
kata ectederm) dan dermis atau corinm (berasal dan mesoderm ). Di bawah

dermis terdapat janngan ikat longgar vang sering disebut lapisan hipodermis



atau subkutis (Tratmejo, 2000). Struktur histologi kulit dopat dilihat pada
Gambar 1.
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Struktur histologi kulit
Sumber : BASF. 2017
Secara Histologis kulit hewan dibagi menjadi tigs lapisan, vaitu
lapisan epidermis, lapisan dermis (corinm), dan sobkutis. Lapisan epidermis
juga disebut lapisan tanduk yang berfungsi sebagai perlindungan tubuh hewan
dari pengaruh luar, lapisan ini merupakan bagian vang paling tipis vang tidak
mengandung kolagen. Lapisan dermis tersusun dari janngan ikat longgar,
lapisan ini digunakan dalam industn penvamakan kulit. Pada lapisan
hypodermis tersusun dari ikat longgar, janngan adipese, dan sisa daging
(Sarkar. 1991).
C. Kulli Sapl
Istilah Pudf dian cow menyatakon hewan sapi jantan dan betina. Kulit
sapi merupakan kulit yang luas, dengan berat mentah antara 35-80 pon (17.5-
40 kg), kecuali sapi jantan memiliki berat yang lebih. Cadf adalah kulit dan

hewan sapi muda dengan beral 5-12 pon (2.5-6 kg), sedangkan veals



merupakan kulit dari hewan sapi yang lebih tua 13-23 pon (7.5-12.5 kg)
i Sharphouse. 1989).

Sapi adalah ternak anggota suku Bovidee dan anak suku Bovine. Sapi
dipelihara terutama untuk dimanfastkan susu dan dagingnya sebagai bahan
pangan manusia. Pada sejumlah tempat, sapi juga digunakan sebagni
penggerok alat transportasi, pengotahan lahan (bajak). don alat indsutn lain
iseperti permen tebu). Oleh karena banyaknya kegunaan tersebut, maka sapi
telah menjadi bagian dari kebudayaan manusia sejaklama (Bambang. 2000).
Kullt Crust

Kulit crust adalah kulit hewan yang disamak dengan dua zat
penyamak dan mudah dibasahi kembali apabila dibutuhkan dengan demikian
kulit crust merupakan kulit yang disamak din sudah stabil terhadap pengaruh
fisis dan kimia serta dapat disimpan dalam wakiu yvang lama (S11 036-
B0, 1980),

Menurut Sharpouse (1989), kulit erusr adalab kulit tersamak vang
telah melahn proses peminyvakan serta dveing kemudian dikenngkan dan
dapat dibasshkon kembali, Kulit crese adalah kulit yang diproses sampai
tahap setengah jadi.

Menurut Sarkar (1995), koarakter kulit crust yang memenuhi
syarat untuk masuk dalam proses pengecatan tutup (fndsding) antara lain:

l. Kulit harus memenohi standar tipe yang diinginkan (kepadatan,

ketebalan, penampilan permukaan rajah).



2. Permukaan kulit harus tidak terlalu berminyok. permukasn  kulit
yang berminyak akan membuat lapisan finishing tidak bisa terpenetrasi
dun membual adhesi antara lapisan finishing dan kulit buruk serta
memungkinkan terjadinya migrasi apabila kulit melalui proses plating.

3. Apabila kulit crmsr tersebut melalul proses bwiffny maka baffing
permukaannya harus rata serapan kulit tidak boleh terlalu tinggi.

E. Kullt Suede
Kulit swede menurut Deng dalam Ma er. of (2014) terdin don
lupisan retikuler didekat lopisan grain. Di lapisan mi, serat fibril menjadi

sangat kasar dan longgar. Kulit swede merupakan kulit spfic yang telah di

Baffing dan disikat untuk menciptakan nuansa permukaan yang kasar.,

Syarat mutu dan cara uji kulit bludmo/velvet dalom SNI 06-0251-

1989 menyatakan bahwa kulit bludn atau swede merupakan segalam macam

kulit matang yang di buat dari anak sapi, kulit sapi, dan juga belahan bagian

daging (split). yang bagian merfiva atau bagian dagingnya halus seperti
bludru karena digosok. Syarat mutu dan cara upi kulit blodro/velvet dalam

SNI 06-0251-1989 dapat dilihat pads Tabel 1.



Tabel 1. Mutu dan cara ujn kulit bludro/velvet

Svyarat-svarat Kwalitas [ kowalitas [l Fowalitas [11
KINMIIWAWI
|. Kadar air
2. Abu jumlah Maksimum 20% | Maksimum 20% | Maksimum 20%
Maoksimum 2% | Maksimum 2% | Maksimum 2%
3.Cr203 di atas Crz0h di atas Cr0s i atas CraCh
4. Gemuk Minimum 2,5% | Minimum 2.5% | Minimum 2.5%
5.pH 2-6% 2.6% 2 6%
35-7 3.5-7 351
FISIS
1. Tebal 0,6-1 mm 0.6-1 mm {h6-1 mm
2.Cat Tembus Tembas Tembus
3 Kekuatan tark Mimmum Minimum Minimum
100K o/cm? 100K a/em’ 100K g/em?
ORANOLEFTIS
|. Kerusakan Kurang 5% Kurang 10% Kurang 15%
2. Kulit Lunak dan Lunak dan Lunak dan
|emas lemas lemas
KETAHANAN
GOSOK CAT
1. Basah Sedikit luntur Sedikit lantur Sedikit luntur
2. Kening Tidak luntur Thidak luntur Tidak luntur

Kunlit Atasan Sepatu

Kulit upper adalah semua kulit {leather) yang di gunakan dalam
pembuatan  sepatu untuk kontruksi bagan atas sepatu (John,  1996).
Pengaturan pembuatan kulit untuk artikel tertentu sudah dipersiapkan sejak
kulit wer biwe. Kulit wet blwe dipersiapkan untuk upper berdasarkan ketebalan
vang diinginkan customer.

Menurut Tuck (I1981), tiga aspck penting yang perlu diperhatikan
padn karaktenstik kulit wpper. yaitu :
I Design sepatu

Faktor yang mempengaruhi dari design sepatu adalah harga feather, seni

dan nila dan produksi, kebutuhan dar design modern dari pengujian



ketohanan cahaya, kelembutan dan cara kontruksi pembuatan sepatu.
Faktor penting lainnva dalam devigs adalah grain, tekstur, tingkat kilap.
efek special seperti metalik, patent leather, atau anifin feather. Physical
properties akan mempengaruhi design sepertl fear strength, stitch tear
resistance, substance, dan tekstur.
2. Manukfaktur sepatu
Kulit memiliki keseragnman propertis vang dapat diproses dengan mesin,
peralatan otomatis, dan cocok wuntuk ditangani pekerja vang kurang
terampil. Leather yang digunokan memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
sedikit limbah atau sisa potongan dan geod cuiting value
3. Pengpuna sepatu
Tahap pertama dari penjualan adalah sepatu memiliki prospek penampilan
yang menarik bagt pembeli. Tahap akhir berupa kelembutan, tekstur,
pegangan serta nyaman dipakai.
. Finisking
Menurut Adzet, er.af. dalam Winter, C. o al., (2005}, finishing kulit
merupakan tahap akhir dalam proses pembuatan featfrer di penyamakan dan
mempunyai peran penting untuk mendapatkan sifat ketahanan vang sesuai
pada -akhir hasil barang jadi. Finishing dapat meningkatkan penampilan
leather, mengurangi cacat don goresan permukaan, memberikan kecerahan,
wama. tekstur, dengan tetap mempertahankan bahkan mengembalikan

tampilan alami kulit.



Tahap akhir produksi kulit dicapai dengan finishing. Finishing
bertujuan agar kulit dapat digunakan dan cocok untuk pembatan produk jadi.
Sifat-sifal kulit dari kulit harus dicapai dengan aplikasi bahan yang berbeda
seteloh pemrosesan mekanis akhir. tergantung dari jenis kulitnya  (John,
1996), Istilah  finishing  digunakan  dalam  industri kulit  untuk
menggambarkan keseluruhan proses dan operasi yang mana mengubah sifat
dan tampilan kulit dan berubah menjadi sesuatu vang indah. Finiching
adalsh perlakuan kimiawi dan mekanik pada kulit sebelum dibuat produk
jadi {Sarkar, 1995},

Lapisan finisting pada dasamya adalah base coat, intermediate/color
coat, dan fop coat. Semua lapisan tidak semuanya harus diperiukan, aplikasi
dari lapisan tergantung dari jenis kulit yang diproduksi. Biasanya, bahan yang
lembut dipilih untuk lapisan bawah dan untuk lapisan keras dan mempunyal
sifat ketahanan digunakan pada lapisan akhir (John, 1996),

. Plgment TiO

Lapisan pigment coat yang merupakan imtermediate/color coat
merupakan lapisan yang berzda diatas lapisan base coar sebagai lapisan vang
mengandung/pembawa  warna  baitk pigmensr atau  dves. Lapisan yang
bertanggung jowab terhadap sifat ketahanan gosok warna‘cat baik basah
maupun kering. Lapisan ini disebut lapisan warna. Lapisan ini berfungsi
untuk merekatkan wamna pada permukaan kulit karena pigmen tidak dapat
berikatan secara kimiawi dengan kulit (Purnomo, 2016).



Pewarna menurat sumbemnya dapat digolenghkan menjadi 2 vaitu
pewarng alam dan sintetis. Pewamna alam merupakan komponen organik
seperti yang terdapat pada tapaman. Pewarna sintetis memegang peranan
penting dalam perkembangan induostri, batk industri kulit, tekstil, makanan
dan minuman, kertas. termasuk di dalamnya pigmen dan dves. Pewamaan
pada saat dveing menggunakan dyesaff yang lazim disebut warna dasar
sedangkan pewarmnaan pada  fniching disebul cat tutup schagian besar
menggunakan pewarna pigmen kecuali untuk artikel tertentu terutama pada
kulit reptil menggunokan pewama dver yang lazim disebul awifine {Purnome,
2014},

Pewsrna pigmen merupakan pewoarna yang berasal dari alam,
mineral, batuan yang bersifal covering atsn menutup permukaan sehingga
Q0% digunakan pada proses finiching atau pengecatan tutup. Berbeda dengan
dvesmeff, pigmen tidak bereaksi secara kimiawi tetspi melekat karena
direkatkan oleh binder. Salah satu contoh pewarmna pigmen adalah pigmen
warma putih yang berupa titanium dioxide. Toanium dioxide dibual secara
sintetis vang mempunyal kelebthan mempunyal daya tutup (hiding pewer)
tinggi, harganyn murah, dan tahan terhadap sinar matshan. Tianivm diavide
mempunyai periloku sebagai katalis oksidasi, Radikal bebas dapat terbentuk
pada permukaan titeminvm diovide dan kemudian mengoksidasi binder vang
dapat menurunkan tingkat kilap dan menghasilkan lapisan yang mudah rapuh

{Marion, 2004).



Polimer

Polimer adalah molekul vang sangal besar atan makromolekul,
dibentuk oleh penyatuan banyak molekul yang lebih kecil disebut monomer.
Kata polimer berasal dori Yunani yang berarti banyak anggotn. Selulosa,
lignin, pati, dan karet alam merupakan beberapa contoh dar polimer alam,
sedangkan polimer sintetis atau bupatan biso berupa pelvamide. polvester,
palvurethane.

Polimer merupakan bahan yang digunskan secara luas dolam proses
Sinishing kulit. Polimer yang berdasarkan emulsi banyak digunakan sebagai
pelapis bahan seperti tekstil. otomotif, kulit. dan lain-lam. Emulsi polimer
berbasis pir memiliki Kelebihan lebih ramah lingkungan dan mempunyai
prosedur yang lebih mudah dalam aplikasinya (Yilmaz e al, dalam Winter
et al, 2015).

Winter er. «f (2015) mengemukakan bahwa polimer adalah makro
molekul yang dicirakan oleh ukuran, struktr kimio dan interaksi intra dan
antar molekul. Polimer mempumyai unit kimia yang benkatan kovalen,
berulang secara teratur disepanjang rantal yang disebut mer. Sebagai bahan
dasar untuk mendapatkan lapisan tipis firmiching kulit, resin {polimer pengikat
atau himder) menggunakan monomer yang berbeda dengan tiap-tiap monomer
memiliki kontribusi pada sifol karakter lapisan tipis yang terbentuk. Diantara
resin yang digunakan dalam fimisking kulit antara lain kasein, peliakrilat, dan

poliuretan. Poliuretan merupakan peraman penting karens memiliki banyvak



kelebihan termasuk sifat ketmhanan, daya rekat, dan mudah dimodifikasi.
Menurut Winter e+, ai. (2015), beberapa contoh polimer diantaranya :
I. Poliuretan

Poliuretan dibeat dan isosignat dan poliol yang menghasilkan
lzpisan akhir yang fahan lama. Resmn terbags menjadi dua jenis yaitu
aromatis dan  alifatis. Aromatk mempenyai cii  ketangguhannya,
fleksibilitns sedang., ketahanan terhadsp bahan kimia dan ketahanan
terhadap abrasi. Namun, -aromatik tidak direkomenedasikan untuk
digunakan pada hasil akhir yvang membutuhkan ketahanan luntur terhadap
cahaya.

Poliuretan  alifatis memiliki sifal warna yang bagus dan
mempunyai tahan yang baik terhadap lingkungan, memiliki ketahanan
yang baik terhadap abrasi dan memiliki ketshanan vang rata-rata tinggi
terhadap bahan kimia,

2 Aervlic Resin

Resin gknlik (poliaknilat) diperoleh dengan  kopolimerisasi
monomer akrilik. Akrilat adalah makromolekul vang bergantung pada
struktur kimisnya, menghasilkan lapisan tipis dengan karaktenstik
kekerasan, fleksibilitas dan ketahanan terhadap serangan dan degradasi
bahan kimia.

Sebagai bahan pembentuk lapisan tipis, akrilat sangat terkenal
karena mempunyai kekerasan. fleksibilitas, rentensi panss dan tnghkat

kilap, ketahanan yang baik terhadap pelarut organik dan pelzpukan.



Akrilat memiliki ketahanan yang baik terhadap kelunturan oleh cahaya,
dan murah sehingga banyak digunakan.
3. Caxein

Kasein adalah polimer termoset olami yang sepenuhnya
hivdegradatle memiliki sifast membentuk ffm, memiliki daya rekat yang
bagus, mempunyai ketahanan terhadap tekanan, goresan den subu tinggi.
MNamun, kasein memiliki elastisitas yang rendah dan dayva tahan air yang
rendah. Modifikasi secara kimia dalam struktur atau ikatan kasein dengan
bahan [fain seperti plasticicer, lilin, polimer, digunakan untuk
meningkatkan sifat atou karaktermya,

Lapisan tipis dari kasein memiliki transparansi, akan memberikan
tampilan vang lebih alami terutama digunakan pada produk kulit
berkualitas tinggi yang mana diinginkan untuk mempertahankan tampilan
alami kulit.

FPengujian
Pengujian ketahanan luntur terhadap perfakuan gosok kulit jad
(fimish) dilzkukan menggunakan alat crocckmerer dengan pemberian nilai
antara | sampai 5 dengan membandingkan antara hasil gosok pada kain
dengan grey scale secara organoleptis.
Rub Test
Menurut John (1997}, kulit diuji dengan menggosokkan beberapa
kali menggunakan kain katun kering atau bassh baik dengan tangan atau alat

uji kelunturan. Pengujian ini diterapkan terutwma pada kulit yang tidak



tertutup {fimishing) seperti kulit swede dan swbuck. dan menunjukkan
ketohanan luntur pewarna yang terikat pada serat.
John (1997) mengemukaan bahwa rendabnya nilai kelunturan
dengan test gosok terutama disebabkan oleh top coo yang terlalu tipis dan
tidak membentuk lapisan yang sempumna, penggunaan bimder yang terlalo
lunak., dan kwrangnya ketahanan terhadsp air Pumomo  (2016),
mengemukakan bahwa hasil pengujisn test gosok mempunyai nilai yang
rendah atau karena wama mengalami migrasi dar kuolit ke kain gosok
dikarenakan penggunaan pigmen yang berlebihan tidok sesuai dengan
kapasitas hinder vang digunakan.
Penilaian ketahanan luntur terhadap perlakuan gosok (kenng dan
basah) menumat SN1 06-0996-1989 tentang Kulit Jadi, Cara Uji Ketahanan
Gosok Cat Tutup Dengan Alat Crockmefer dengan pemberian nilai antara |
sampai 5
l. Nilm 3 : Baik sekali (tidak luntur) tidak ada perubshan wama
seperti yang ditunjukkan pada tingkat ke 5 dalam grev scole (skala abu-
abu)

2. NMilai 4/5 : Baik indak luntur) perubshan wama ekuoivalen dengan
tingkat 4/'5 dalam grey scale (skala abu-abu)

3. Nilaid : Cukup baik (idak luntur) perubahan wama ekuivalen
dengan tingkat ke 4 dalam grev scale (skala abu-obu)

4. Nilai 3/4 : Sedang (luntur sedikit) perubahan wama ekuivalen

dengan tingkat ke  dalam grey scalc (skala abu-abu)



. Milai 3 : Apak jelek (luntur) perubahan wama ekuivalen dengan
tingkat ke 3 dalam grey scale (skala abu-abu)

. Nilai 2/3 : Apak jelek (luntur) perubahan wama ekuivalen dengan
tingkat ke 23 dalam grey scale (skala abu-abu)

. Nilas 2 : Jelek (luntur) perubahan warna ekuivalen dengan tingkat
ke 2 dalam grey veale (skala abu-abu)

. Milai 12 : Jelek (luntur} perubahnn warna ekuivalen dengan tingkat
ke > dalam grey scade (skala abu-abu)

. Milai | : Jelek {luntur sekali) perubohan warmna ekuivalen dengan

tingkat ke | dalam grey scale (skala abu-abu)



BAB ITI

METODE KARY A AKHIR

A Metode
Metode pelaksanaan tugas akhir adalah suatu cars vang digenakan
schagai panduan penulis untuk  melaksanakan karve akhir  sehingga
pefaksanaan dapat berjalan dengan lancar dan baik sesuai dengsn rencana
vang diinginkan. Metode pelaksanasn tugas akhir yang dilakukan adalah
sebapgai berikut.
l. Pengumpulan Data
Metode i bertujuan untuk mencan tinjauan pustaks atau dasar
teori, literatur yang berhubungan dengan objek vang akan diamati. serta
jenis data vang dismbil. Pengumpulan dats vang digunakan dalam
menyusun karya akhir yaitu -
a. Data Primer
Data promer adalah data vang diperoleh secara langsung yang
ada di PT. Sun Lee Jaya dengan cara sebagai berikut;
1} Pengamatan (Observation)
Pengamatan atau observasi adalah metode pengumpulan data yvang
dilakukan dengan cara mengamati serta mengikuti seluruh kegiatan
dan obyek yang berkaitan dengan proses finishing kulit.
2) Wawancara (fnterview)
Wawancaras merupakan suatu metode yang difakukan dengan

melakukan diskusi maupun tanya jawab dengan siaff, karyawan,
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maupun pihak PT. Sun Lee Jayva yang berkoitan dengan proses
fimisime kulit.
3} Praktik Kerja Langsung
Praktik kerja langsung. yaitu dengan melaksanokan praktik kerja dan
mengikuti alur proses pengolahan kulit.
b Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara hdak
langsung. Data sekunder dapat diperoleh dan studi pustaka yaitu teknik
pengumpulan data dengan cara membaca dan mencari literatur-literatur
vang diambil dori media buku dan internet berupa buku enfine mawpun
jurnal serta literatur yang sudah dibuat oleh perusahasn lain sebagni
pembanding yang berhubungan dengan proses finishing.

Selain itw data sekunder juga bisa diperoleh dengan
menggunakan dokumentasi. Dokumentasi merupakan pengambilan data
vang berupa faktor visual maupun son-visual tentang proses finishing
kulit yang meliputi gambar, foto, dokumen atan arsip, serta bagan
dengan menggunakan media kamera maupun fore copy,

2. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah bertujuan untuk mengetahui cara dalam
menyelesaikan masalah yang ada di perusahaan. Penyelesaian masalah
dilakukan dengan melakukan kajian literatur dan teori yang ada
berdasarkan data yang diperoleh selama mapang serats melakukan

percobaan di PT. Sun Lee Jaya



B. Waktu dan Tempat
Pelaksanaan magang stau prakiek kena lapangan dilaksanakan pada :
Waktu 23 Maret 2022 - 16 April 2022
Tempat : PT. Sun Lee Java
1. Pancasila V no. 1] Parung Tanjung RT.04 RW.13. Cicadas.
Gunung Putri, Bogor,
C. Materd
Materi yang diamati dan digunakan dalam pelaksanaan karya akhir
adalah hasil pengujian rub fasimess jest yang kumng bagus tidak sesuai
dengan permintsan pembeli setelah proses finiching kulit sapi swede artikel
upper Wama sea salf yang meliputi bahan baku, bahan kimia/obat, peralatan
vang digunakan, serta formulasi yang dijelaskan sebagai berikut :
|. Bahar Baku
Bahan baku yang dipunakan dalam proses feiching kulit sapi
suede artikel upper wama sea salt adalah kulit sapi crust suede sebanyak
229 lembar 4567 sqf, dan diambil 2 lembar untuk dilakukon trial,
2. Bahan kimia/Obat
Bahan baku kimia yang digunakan saat proses fiershing kulit sapi
suede artikel upper wama sea saft di PT. Sun Lee Jaya terdin dan :
a. Air(H20n
Spesifikasi : Cairan jernih tidak berbau dan tidak berwarna
pH ¢ 60-70

Fungsi ¢ Sebagai pelarut bahan-bahan kimia yang digunakan



Produk : Lokal
b. Granofin SP
Spesifikasi ¢ Cairan kental berwana putih
pH r 42
Fungsi : Sebagni bahan impregnasi kulit wpper splic dan

upholsiery split yang di fisnishing
Produk : Clariank
. Titanium dioxide

Spesifikasi ¢ Serbuk berwarna putih

rH : 60-90
Fungsi ¢ Pewarna putih
Produk : Tidoxe

d. Butvl Celloxolve

Spesifikasi : Cairan bening
Fungsi : Sebagai pengencer/pelarut
Produk : Lokal

e Liguid Dyvesuff Orange
Spesifikasi : Cairan berwama orange
Fungsi : Pewarns orange

[ Liguid Dvestuff Brown
Spesifikasi : Cairan berwama coklat
Fungsi ¢ Pewarna coklat

g. SFT Velour Fix



Spesifikasi : Cairan sedikit putih keroh

pH ¢ §5-95
Fungsi :  Sebagai bahan untuk meningkatkan tes gosok
Produk : ltalia

3. Peralotan dan Mesin
Alat don mesing vang digunakan feishing di PT. Sun Lee Jaya
diantaranya berupa :
a. Masker
Masker digunakan untuk menutup mulut dan hidung agar tidak
menghirup bahan kimia secara langsung, karena beberapa bahan kimia
Sinishimg memiliki bau wyang cukup menyengal dan menyebabkan
Eangguan perrupasan
b. Sarung Tangan
Sarung tangan digunakan untuk melindungi tangan dari bahan
kimia finiching yang tidak boleh kontak longsung demgan kulit dan
bahan yang susah dibersihkan seperli pewama
c. Gelas Ukur
Gelas ukor digunaken untuk tempat bahan kimiz yang akan
ditimbang beratnya dan sebaga tempat untuk mencampur bakan kimia

Jinishing.



Giamthar E.Getas ukur
Sumber ; PT. Sun Lee Jaya, 2022

d. Timbangan digital

Timbangan digital digunakan untuk mengukur berat bahan

kimia finishing yang digunakan.

Gambar 3. Timbangan digital
Sumber : PT. Sun Lee Jaya, 2022

2. Alat uji gosok
Alat uji gosok digunakan untuk menguji kelunturan bahan

Sfinizhing pada kulit.



Gambar 4. Alat uji gosok
Sumber : PT. Sun Lee Jayn, 2022

f. Gayung plastik
Gayung plastik merupakan alat yang digunakan untuk

mengambil bahan kimia,

Gambar 5. Gayung plastik
Sumber : PT. Sun Lee Jayn, 2022

& Hair dryer
Hair drver digunakan untuk mengeringkan kulit yang telah

dipotong kecil sebelum dilakukan pengujian.
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Gambar 6. Hair drver
Sumber : PT. Sun Lee Jaya, 2022

h. Pengaduk
Pengaduk digunakan untuk mencamipur bahan kina fnishing

agar homogen,

"Rl
Gambar ?.Peng..ﬂuk
Sumber : PT. Sun Lee Jaya, 2022




1. Mesin measwring

Mesin measuring digenakan untuk mengukur Teas kulit.

Gambar 8. Mesin measuring
Sumber ; PT. Sun Lee Jayn, 2022

j- Mesin spray otomatis
Mesin spray olomatis merupakan mesin yang digunakan
untuk mengaplikasikan  lantan fwishing ke permukaan  kulit.

Penggumaannya dilakukan secara olomatis.

Gambar 9. Mesin spray otomatis
Sumber : PT. Sun Lee Jayn, 2022



k. Mesin staking
Mesin stakimg digunakan untuk memberikan kelemasan pada

kulit

5 £
Grambar 10, Mesin stacking
Sumber ;: PT. Sun Lee Jaya, 2022

Orven atau pemanas merupakan alat untuk mengernngkan kulit

setelah diaplikasikan bahan finishing.

Gambar 11, Oven
Sumber : PT. Sun Lee Juya, 2022



. Tahapan Froses
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Tahapan proses yang dilakukan di PT. Sun Lee Java untuk proses

Sfinishing kulit upper swede wama sea saly dan untuk trial perbaikan. dengan

skema proses sebagal berikut -
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Gambar 12, Skema pmse.s_.r"nmhmg kulit sapi spper suede wamna seq salt &
PT Sun Lee Jaya tria/ dan perbaikan
Sumber : PT. Sun Lee Jaya, 2022



Berikut merupakan penjelasan proses finiching kulit sapi epper

suede wama sea sali di PT. Sun Lee Jaya dan proses frief perbatkan dari

gambar 12,

I‘-J

Proses Buffing
Tujuan

Pelaksanaan :

Hasil
Proses Milling
Tujuan

Pelaksanaan

Hasil

. Spray Growmd

Tujuan

Formulasi

Membuzat bulu kulit sapi suede menjadi pendek
Mengampelas  kulit dengan mesin  buffing
menggunakan kertas buffimg 240, vang mana kulit
diletakkan pada konveyor.

Bulu kulit menjadi pendek

Membuat kulit lebih lemas

Memasukkan kulit ke dalam mesin milling selama 2
jam

Kulit lebih lemas

Memberikan [apisan dalam kulit suede dengan

chemical  yang berfungsi wntuk mengisi  dan

mempunyai efek mengunci pada kulit suede.

Tabel 2. Formulasi growmd

Bahan Furm!.LEﬂSI
{bagian)
Air Q50
Gmnofin 5P Al

Sumber : PT. Sun Lee Jaya (2022)



LAy

Pelaksanaan :

Hasil

Proses Millinge

Tujuan

Pelaksanaan :

Hasil

.- Spray Colour

Tujuan

Formulas:
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Bahan sprav  grownd disaring menggunakan
pemyaring  agar  kotoran-kotoran  tersaring.
Mengaplikasikan bahan ground dengan
menggunakiEn mesin spray otomatis.  Kulit
diletakkan pada konveyor masuk ke mesin sprayving,
kulit masuk melewsti sensor dan berjalan menuju
ruang spray. Pengeringannya menggunakan oven.
Setelah dilakukan ground kulit seecde agak kaku

Mengembalikan kelemasan kulit seperti sebelum
spray grownd

Memasukkan kulit ke dalam mesmn mifling sampai
kulit menjadi lemas seperti sebelum di spray grownd

Kulit menjadi lemas

unfuk memberikan wama pada kulit sapi artikel
upper suede  yang sesual  dengan  permintaan

konsumen.



3l

Tahel 3. Formulasi Sprav Colawr

Bahan Formulasi (bagian)
Air 000
Butyi Cellusove 5
SFT Velour Fix S
Titanium diaxide 11
Liguid Dvestuff Orange 25
Liguid Dvestull Browsn 15
Sumber : PT. Sun Lee Jaya, 2022
Pelaksanaan : bahan spray  colowr  disaring  menggunakan
penyaring  agar  koforan-kotoran  tersaring.
Mengaplikasikan  bahan  sprav  colowr  dengan
menggunakan mesin speay  olomatis. Kulit
diletnkkan pada konvevor masuk ke mesin spray
otomatis, kulit masuk melewati sensor dan berjalan
meniju ruang sprayv. Pengenngannya menggunakan
Ve
Hasit Setelah dilakukan sprav colowr, wama kulit sapi
upper swede sudah  sespal  dengan  permintaan
konsumen dan kulit swede menjadi agak kako
. Proses Milling
Tujuan Mengembalikan kelemasan kulit seperti sebelum
spray colomr
Pelaksanaan : Memasukkan kulit ke dalam mesin milling sampai
kulit menjadi lemas seperti sebelum spray colour
Hasil Kulit menjadi lemas



1. Cuality control

Tujuan

Pelaksanaan

Hasil

Untok mengetahui kualitas kulit sapi wpper swede
sudah sesuai dengan permintaan konsumen
Pengujian  kesesuzian  wama  oleh  petugas
laboratorium PT. Sun Lee Jaya kemudian dilakukan
pengujian ketahanan gosck. Pengujian ketahanan
gosok merupakan bagian dan alur proses finishing
kulit sapi wpper suede di PT. Sun Lee Jaya.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat
crockmeter, Memotong kulit seluas 16 em x 21 em.
Kulit diletakkan pada alat croockmeter. Melapisi
bagian ujung alat crookmeter dengan kain kering
untuk pengujian oy colowr fasiness, dan melapisi
bagian ujung alst croockmeter dengan kain basah
untuk pengujian wet colowr fasmess. Meletakkan
bagian ujung alat crocckmerer  pada  kulit
Menyalakan alat croockmeter. Selelsh selesai hasil
kain dibandingkan dengan grey scale.

Setelzh dilskukan pengujian colowr fastness, kulit
sapi wpper suede masih mengalami kelunturan yang

tidak sesuai dengan permintasn konsumen dengan
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hasil milai 45 menggunakan kain kering dan nilai 3

menggunakan kain basah

8. Perbaikan

Perbaikan yang dilakukan melipati spray anti luntur, gualin

cxmtrof, dan measuring.

8. Sprayv anti luntur

Tujuan

Formulasi

Memperbaiki kelunturan warna

Tabel 4. Formulasi perbaikan ffnishing untuk peningkatan

ketahanan gosok
Bahan Formulasi {bagian)
SFT Velour Fix 500
Air 500
Pelaksanaan : Bahan perbaikan finishing disarimg menggunakan

Hasil

penvaring agar  kotoran-koloran  tersaring.
Mengaplikosikan bahan perbaitkan finishing
dengan menggunakan mesin spray  otomatis.
Kulit diletakkon pada konveyor masuk ke mesin
spray otomatis, kulit masuk melewati sensor dan
berjalan menuju ruang spray. Pengenngannya
menggunakan oven.

Kulit sudah terlapisi oleh bahan polimer SFT
Velour Fix dan sudah tidak [lumtur setelah

dilakukan pengujian ketahanan gosok



b. Cuality comtrol

Tujuan

Pelaksannan :

Hasil
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menggunakan kain kering mempunyai nilai 3 dan
menggunakan kain basah mempunyai nilai 4.

Untuk mengetahol kualitas kulit sapl upper siwede
sudah sesuai dengan permintaan konsumen
Pengujian ketahanon gosok merupakan bagian
dari alur proses finishing kulit sapi upper swede di
PT. Sun Lee Jaya. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan alat crockmeter. Memotong kulit
seluas 16 cm x 21 em. Kulit diletakkan pada alat
crvockmeter.  Melapisi  bagian  ujung  alst
crookmeter dengan kain kering untuk pengujian
dry colowr faxtness, dan melapisi bagian ujung
alat croockmerer dengan  kain  basah  untuk
pengujian wet colowr fostmess. Meletakkan bagian
ujung alat croockmeter pada kulit. Menyalakan
alat croockmeter. Setelah selesai hasil kain
dibandingkan dengan grey scafe.

Setelah dilakukan pengujian colour fastness, kulit
sapi  wpypwer suedde  sudoh  tidak  mengafami
kelunturan yang sesuai dengan permintaan

konsumen. Hasil pengujian ketahanan gosok



o. Measuring

Tujuan

mempunyai nilai 5 menggunakan kain kering dan

nilai 4 menggunakan kain basah

Pelaksanaan :

Hasil

E. Formulasl

Untuk mengetahui luas kulit,

Memasukkan kulit pada konveyor mesin

mewsnring., Kulit melewati sensor dan akan

mumncul

MEUNIrIRg.

fuas  kulit

pada layar mesin

Kulit sapi artikel wpper swede diketahui

hussnya.

Formulasi pada proses finishing kulit sapi upper suede warna sea

saft produksi dan PT. Sun Lee Jaya dopat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Formulasi. finishing Upper Suede wama Sea Solt

No Proses Bag Chemical Keterangan
| | Buffing Bulu kulit menjadi
pendek
1 | Milling Kulit menjadi lebih
lemas
3 | Spray Ground 950 | Air Kulit suede agak
50 | Granofin SP kaku
4 | Milling Kulit menjadi lebih
lemas
5 | Spray Colour Q00 | Ar Kuli suede
5 | Butyl Cellusolve berwama sea  sall
50 | SFT Velour Fix sesual  permintaan
10 | Titanium Diexide konsumen
25 | Lig.Dvestuff Orange
15 | Lig. Dvestuf Brown
6 | Milling Kulit suede menjadi

lehih lemas
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T | Spray Polimer 500 | Adr Milai kelunturan
500 | 5FT Velour Fix meningkat
& | Measuring Kulit diketabhm
luasnya

Sumber: PT. Sun Lee Jaya, 2022
F. FPengujian

Pengujian yang dilakukan adalah pengujian fisis, tepatnya
pengujian ketahanan gosok. Tujuan dilaksanakan pengujian inl untuk
mengetahui  kesesuaian nilai  kelunturan sesuai dengan permintaan
konsumen. Pengujian kulit sapi upper suede wama sea salt di PT. Sun Lee
Jaya dilakukan sesuai dengan permintaan konsumen yaitu pengujian
ketahanan gosok atau  kelunturan yong  dilaksanokan oleh petugas
laboratorium PT. Sun Lee Java. Pengujian ketshanan gosok dilakukan
menggunakan alat crockmeter. Pengujian ketahanan gosok merupokan
bagian dari alur proses feishing kulil sapi upper suede yvang dilakukan
oleh petugas laboratorium di PT. Sun Lee Jaya. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan alat creckmeter. Memotong kulit seluas 16 cm x 21
e, Kulit diletakkan pada alat crockmeter. Melapisi bagian ujung alat
crookmeter dengan kuin kering untuk pengujian drv eolour faxiness, dan
melapisi bagian upung alat crockmeter dengan kain basab untuk pengujian
wet codonrr fastness. Meletakkan bagian ujong alat eroockmeier pado kulit.
Menyalakan alsl crockmeter. Setelah selesai hasil kain dibandingkan

dengan grey scale.
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